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A. Latar Belakang

Olahraga rugby adalah cabang olahraga yang baru dikalangan masyarakat
Indonesia. Olahraga rugby saat ini semakin populer karena mulai diminati oleh
masyarakat Indonesia dengan adanya kompetisi yang diadakan diberbagai daerah
dan provinsi di Indonesia. Cabang olahraga permainan ini biasanya dimainkan oleh
para ekspatriat atau orang asing yang tinggal di Indonesia untuk menyalurkan hobi
dan menjaga kesehatan jasmani. Pada tahun 2016, olahraga rugby mulai
dipertandingkan di Pekan Olahraga Nasional (PON) di Jawa Barat.

Di Indonesia, olahraga rugby mulai disebarkan dan disosialisasikan ke daerah
— daerah di seluruh Indonesia melalui acara Get into Rugby (GIR) dari sekolah
hingga universitas dikunjungi oleh Persatuan Rugby Union Indonesia (PRUI).
Sedangkan pembinaan untuk klub dan perguruan tinggi sudah mulai diadakan
setiap tahunnya seperti event berskala nasional seperti Kejurnas rugby 7’s antar
perguruan tinggi, Kejurnas rugby XV antar perguruan tinggi, Jakarta XV series,
Papua rugby open dan yang berskala internasional seperti Jakarta 10’s, dan Bali
10’s. Semua itu dilakukan agar rugby di Indonesia tidak tertinggal oleh negara
tetangga seperti negara Malaysia, Thailand, dan Singapura yang lebih dulu
mengenal olahraga rugby. Rugby adalah permainan taktis dimana banyak pola yang
direncanakan. Walaupun pemain yang memiliki keterampilan tinggi bisa

mendominasi pada kondisi tertentu, seorang pemain rugby harus bergantung pada



setiap anggota tim untuk menciptakan permainan yang solid dan membuat
keputusan yang tepat.

Permainan rugby memerlukan fisik yang prima dan bugar agar dapat bermain
dengan maksimal dan bagus. Salah satu keunggulan dalam olahraga ini adalah
postur tubuh yang tinggi dan berisi. Rugby merupakan olahraga beregu yang
memiliki tiga kategori yaitu 7’s (tujuh lawan tujuh), 10’s (sepuluh lawan sepuluh),
dan XV (lima belas lawan lima belas). Dalam ketiga macam nomor dalam rugby
tersebut yang membedakan adalah jumlah pemain dan waktu dalam pertandingan.
Perbedaan juga ada pada nomor pertandingan 7’s yaitu cara menendang yang
mengharuskan menggunakan teknik drop kick. Selain itu juga terdapat konversi
kick mengambil tendangan drop kick karena penendang harus memiliki koordinasi
mata kaki dan power otot tungkai yang baik dalam menendang konversi kick agar
arah bola sesuai dengan keinginan penendang.

Konversi kick merupakan salah satu cara untuk mencetak angka dalam
permainan rugby. Pada tendangan konversi bahwa 2 tim yang membuat Try bisa
memperoleh dua nilai lagi bila mampu menendang bola melampaui palang diantara
pos dari tempat pada garis dimana nilai ‘7ry’ di dapat. Saat tim mencetak skor atau
try pemain dapat melakukan tendangan konversi kick untuk bisa menambah angka
atau skor. Koordinasi mata kaki yang baik dibutuhkan dalam melakukan tendangan
konversi kick, sedangkan power diperlukan untuk menambah kekuatan dalam
menendang agar mencapai sasaran. Konversi kick digunakan untuk menambah skor
dalam permainan rugby. Ketika salah satu tim ada yang mencetak skor atau try

masing-masing tim mendapat bonus menendang. Pemain harus memaksimalkan



setiap kesempatan untuk mencetak angka, agar dapat memenangkan pertandingan.
Di suatu pertandingan dibutuhkan koordinasi mata kaki dan power otot tungkai
yang bagus untuk melakukan tendangan konversi kick agar bola melesat dan masuk
ke dalam gawang. Dalam melakukan tendangan pemain harus memiliki rangkaian
gerak yang kompleks dan didukung komponen biomotor (Bompa & Frederick,
2009). Pentingnya komponen biomotor atlet rugby hendaknya disadari oleh para
pelatih dan juga atlet itu sendiri. Pelatih hendaknya selalu mengontrol kemampuan
biomotor atletnya, sehingga dapat dideteksi sejak dini apabila atlet nya tersebut
mengalami gangguan yang nanti nya akan mempengaruhi terhadap penampilan,
prestasi, maupun penampilan atlet tersebut dalam pertandingan.

Komponen biomotor yang utama dalam melakukan tendangan konversi untuk
permainan rugby adalah koordinasi mata kaki dan power. Hal ini dikarenakan
power diperlukan untuk menambah kekuatan dalam menendang agar sesuai dengan
sasaran. Sedangkan, Koordinasi mata kaki yang baik dibutuhkan dalam melakukan
tendangan konversi. Power otot tungkai merupakan kemampuan otot tungkai untuk
melakukan kerja atau melawan beban atau tahanan dalam waktu yang sesingkat
singkatnya (Karyono, 2016). Komponen biomotor koordinasi mata kaki dan power
harus mendapatkan perhatian yang serius dalam rugby untuk bisa optimal dalam
melakukan tendangan konversi.

Penelitian yang dilakukan Saleh (2020) bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara power otot tungkai terhadap keterampilan shooting pada siswa
futsal di SMP 15 Kota Bengkulu. Penelitian terdahulu oleh Farizqi (2018) bahwa

terdapat hubungan yang positif antara power tungkai dengan kemampuan passing,



terdapat hubungan yang positif antara koordinasi mata kaki. Penelitian oleh
Sukarman (2018) menunjukan bahwa hasil penelitian terdapat korelasi hubungan
yang signifikan antara power otot tungkai dan koordinasi mata kaki terhadap
shooting pada pemain Persila Bima tahun 2018. Namun, hubungan koordinasi mata
kaki dan power otot tungkai dengan hasil tendangan konversi pada club rugby
Universitas Negeri Jakarta masih belum diketahui.

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti
hubungan antara koordinasi mata kaki dan power otot tungkai dengan hasil
tendangan konversi pada club olahraga Universitas Negeri Jakarta.

B. ldentifikasi Masalah

Dari berbagai macam uraian pada latar belakang masalah di atas, dapat
diidentifikasikan berbagai macam permasalahan yang dikemukakan sebagai
berikut:

1. Tendangan konversi membutuhkan power otot tungkai.

2. Tendangan konversi membutuhkan koordinasi mata kaki untuk menendang.

3. Koordinasi mata kaki dapat membantu dalam hasil tendangan konversi.

4. Power otot tungkai dapat membantu memaksimalkan tendangan konversi.

5. Tendangan konversi membutuhkan koordinasi mata kaki saat bertumpu
maupun berlari atau saat melakukan tendangan.

6. Tendangan  konversi  memerlukan  power yang bagus  untuk
memaksimalkannya.

7. Terdapat hubungan antara power otot tungkai dengan hasil tendangan konversi

pada kop rugby Universitas Negeri Jakarta.



8. Terdapat hubungan antara koordinasi mata kaki dengan hasil tendangan
konversi pada kop rugby Universitas Negeri Jakarta.
C. Pembatasan Masalah
Agar penelitian tidak terlalu meluas dengan permasalahan yang ada, maka
peneliti membatasi hanya pada hubungan koordinasi mata kaki dan power otot
tungkai dengan hasil tendangan konversi pada kop rugby Universitas Negeri
Jakarta.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah, maka
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah terdapat hubungan koordinasi mata kaki dengan hasil tendangan
konversi pada KOP rugby Universitas Negeri Jakarta?
2. Apakah terdapat hubungan antara power otot tungkai dengan hasil tendangan
konversi pada KOP rugby Universitas Negeri Jakarta?
3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara koordinasi mata kaki dan
power otot tungkai dengan hasil tendangan konversi?
E. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:
1. Sebagai jawaban peneliti untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara
koordinasi mata kaki dan power otot tungkai terhadap hasil tendangan konversi

pada KOP rugby Universitas Negeri Jakarta.
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Sebagai informasi ilmiah yang dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu
pengetahuan dibidang olahraga khususnya pada tendangan konversi pada KOP
rugby Universitas Negeri Jakarta.

Dalam memberikan masukan terkait kondisi fisik khususnya koordinasi mata
kaki dan power otot tungkai dengan hasil tendangan konversi pada KOP rugby
Universitas Negeri Jakarta.

Memberikan masukan bagi pelatih terkait penyusunan program latihan guna
meningkatkan kemampuan tendangan konversi khususnya yang mengarah
pada taktik dan teknik penyerangan.

Dapat memberikan suatu sumbangan pemikiran yang sekaligus dapat dijadikan

pedoman bagi para guru dan pelatih klub olahraga rugby.



